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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pendidikan menjadi sarana utama yang perlu dikelola secara sistematis berdasarkan
pandangan teori dan praktik yang berkembang dalam kehidupan. semakin tinggi cita-cita
manusia semakin menuntut peningkatan mutu pendidikan sebagai sarana mencapai Cita
citanya, akan tetapi dibalik itu semakin tinggi cita-cita yang akan di raih maka semakin
kompleks jiwa manusia itu karena di dorong oleh tuntutan hidup yang meningkat pula.
(Asrori, M. 2007)

Dalamrangka merealisaskan maksud di. atas, makahampir selurun komponen
pendidikan mengal ami perubahandanperbaikan seperti penyempurnaankurikulum,peningkatan
kuailitas guru, pengadaan buku-buku pelaj aran dan perbai kan saranadan prasaranasekol ah.

Avyatal-qur’ anyangmenyinggungtentangmasal ah pendi dikan yaitu sebagaiberikut:
QS.Al-Mujadilah ayat1l :

SIS Ol 5
Terjemahanya:

“Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam
majlis’, maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila
dikatakan: "Berdirilah kamu", maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.
Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.(Q.S Al-mujadilah ayat 11)
(Departemen Agama RI, 2009).

Ayatdiatas menerangkanbahwa manusia yang berimandanberilmuakanmendapatkan
kedudukanyang |ebihtinggi,manusiayang berilmu dapat mewujudkan kemaguan bangsa.
Begitupentingnyapendidikan sehinggaharus dijadikanprioritas utamadalampembangunan
bangsa, dan itu berarti diperlukan mutu pendidikan yang baiksehinggaterciptaproses

pendidikan yang cerdas,damai, terbuka, demokratik, dan kompetitif.



Pendidikan Biologi sebaga  bagian dadam kehidupan di  sekolah
diharapkanmampumeningkatkan mutupendidikan dilndonesia dandapat mencapaitujuan
pendidikan nasiona.Manusia memperoleh banyak manfaat pendidikan Biologikarena biologi
adalah ilmu yang mempelgari kehidupan, berkat pendalaman Biologi, kita tahu banyak hal
mengenai tubuh kita dan makhluk hidup lainya. Pendidikan Biologi juga perlu di bekali
biomangjamen dan bioetika agar penergpan pengetahuan di lingkungannya membawa arah
pemberdayaan berkelanjutan.(Hamzah, B. U. 2008).

Metode mengajar adalah cara setiap guru dalam melaksanakan pendidikan mengajar
untuk dapat mencapai tujuan yang ingin di capainya. Tanpa memaka metode mengagar yang
tepaat dan sesual dengan sifat dan corak mata pelgaran maka kemampuan-kemampuan dan
kondisi setempat, maka tujuan yang ingin di- capal sulit terwujud dengan baik, sehingga
dengan demikian memiliki nilai strategis dalam upaya mensukseskan. proses pembel agjaraan
secara khusus dan pendidikan secara tumum.

Oleh karena itu pentingnya kedudukan metode mengajar dalam proses pendidikan,
dalam ilmu pendidikan dan dalam pekerjaan. Di harapkan setiap guru menggunakan metode
pembelgaran yang bervariast misalnya metode belgar aktif tipe Group to group exchange ini
di harapkan mampu membangkinkan keaktifan siswa di dalam kelas.

Penggunaanmetodeceramah  padaproses pembel garanterutamapelgjaran  biologi

hanya akan membuat siswa kurang termotivass  untuk  belgar lebih
optimal .Prosespembel g aranyang sepertiinitidakdapatmengembangkandan
membangunpotensiyang dimilikisiswa.siswamengangappel gjaranBiol ogi
sebagai pel gjaranhafalan,karena merekaharusmengingatpel g aranyang

disampaikangurupadasaatujian. Padahaljika hanya mengingatapayang disampaikan guru

mereka akanmudah lupa.



Pada saat proses pembelgaran berlangsung sebagian besar siswa kurang
memperhatikan apa yang disampaikan guru, mereka lebih asyik dengan
mengobrol danbermai ndengantemansebangkunya. Hal tersebutmenyebabkan tesyang
diberikangurumendapatkanhasilyang rendah.Pembelgaranaktif merupakan pendekatan
pembelgaran yang lebih banyak melibatkan aktivitas siswa
dalammengaksesberbagaiinformasidanpengetahuanuntukdibahasdan dikgji dalam proses
pembelgaran di kelas.

Gurupemeranutama  dalammeningkatkanmutupendidikanmempunyai ~ tanggung
jawabuntuk  mengatur  danmenciptakansuasanabelgjaryang  kondusif dan  bisa
menarikperhatian  sehinggasiswadapat _termotivasi  untuk  melakukan  kegiatan-
kegiatanyangmenunjang hasi|bel g armereka. Strategi pembel gjaran aktif
nantinyaakanberpengaruh padacaradanhasilbelgjarsiswa Tetapistraiegi pembelgjaran yang
kurang bak jugaakan mempengaruhi hasil belgjar yang kurangbaik pula.

Untuk menumbuhkan rangsanganpadapesertadidik ~supayabisa aktifyaitudengan
adanyamotivasi,bahkan  sudahumumorang  menyebutkandengan“motif”.Kata  “motif”
diartikansebagai dayaupaya yangmendorong seseoranguntuk mel akukansesuatu.
Motivasisebagai  dayapenggerakyangtelahmenjadiaktif - daridalamdiri  seseoranguntuk
mel akukanaktivitas- aktivitastertentu demi mencapai suatutujuan. (Sudirman, 2011).

Untuk memper bai ki danl ebi hmeningkatkankualitas pendidikan,perlu
adanyametodebaruuntuk  membel gjarkans swasesuaidengangaya belgarmereka, sehingga
tujuanpembe g arandapatdi capai dengan optimal . A daberbagai macam metode
pembelgjaranyang bisadigunakandalamproses pembel gjaran,namundalam kenyataannyaharus
selaluingatbahwatidak  adametode pembegaranyangpaling tepatuntuksegal asituasidan

kondisiOlehkarenaitu,dalam memilih metode



pembe g aranyangtepatharud ahmemperhatikankondis siswa, sifat materi bahan gjar, fasilitas
media yang tersedia,dankondisi guruitu sendiri. (Hamalik, Oemar.2003)

Carayangpalingbaikbagiguru untuk mengembangkankresativitas siswa, adalahdengan
mendorong motivasiintrinsik.Karenamotivasiintrinsik merupakandorongandirisetiapindividu
supayamenjadi  aktif dan tidak perlu rangsangan luar, untuk
mencapai tujuanyangterdapatdalamperbuatanbel gjar itu sendiri, baik dalam segi pengerjaan
tugas maupun kerjakelompok.

Mode pembelgaran Mindmappingadalah aatpilihan
untukmembantumengjamkaningatan.Mind  mappingdapatbekerja denganbaikkarena ia
menggunakankedua pemainutama dari ingatanyaitu..imajinasi dan asosias. Model mind
mapping sangat baik digunakan sebagal pengetahuanawal siswauntuk menemukan alternatif
jawaban suatu soal.(Buzan, T..2006)

Metode belgar aktif tipeGroup toGroup Exchangemerupakanpembelgaran
kelompok yang melatihpesertadidikuntukbekerjasamadal amkelompok.Metode belgjar aktif
tipeini gabungandarimetodediskusi,tanya jawabdanmengaj arkantemansebaya.
Denganmetodeinipesertadidik yangpasifakandituntutuntuklebihaktif  dalam  kegiatan
kelompok baikdiskusi, presentasi, sertatanyajawab.(Hartono.2010)

Pemilihan pembelgarandengan menggunakan model Mind mapping dengan metode
group to group exchangediharapkan lebihefektif, karenasiswaakanbelgjar |ebihaktif
danlebihmudahmemahamimateripelgaran, menyatakanbahwa sal ahsatutujuandaripenilaian
hasil belgaradalahuntuk  mengetahuisgjauhmanasiswatelah  mencapaihasilbelgjaryang
direncanakan sebelumnya.

Berdasarkan data awal peneliti, hasil observas awal yang pendliiti lakukan di MA Al-
azhar Amondo sekolah tersebut sudah menggunakan kurikulum K13 diperoleh informas

bahwa guru belum menerapkan model pembelgjaran secara bervariasi, sehingga guru hanya



menyampaikan materi dengan ceramah dan Tanya jawab . sedangkan dalam penerapaan
kurikulum K13, terdapat beberapa model pembelgaran yang diterapkan seperti Project Based
Learning, Siklus Belgar 5E, Discoveri Learning, Problem Based Learning, strategi group to
group exchangedan model pembelgjaran lainnya.

Sedangkan informas yang didapatkan dari guru biologi mengenai hasil belgjar pada mata
pelgaran Biologi siswa kelas XII ini, ternyata dari rerata nila hasil belgar Biologi nila
ulangan harian siswa pada semester 1 (satu) yaitu pada kelasipa A dari jumlah 20 siswa hanya
4 orang yang mencapai KKM, sedangkan pada kelasipa B dari jumlah 20 siswa hanya 5 orang
yang mencapar KKM, jadi darikeseluruhan jumlah 40 siswa di dua kelas tersebut yaitu di
kelasipa A dan kelasipa B hanya sebagian yang mencapai KKM.

Dengan mempertimbangkan permasalahan tersebut, maka peneliti bekerjasama dengan
guru Biologi di MA Al-azhar’Amondo, untuk merencanakan proses perbaikan pembelgaran
Biologi di kelas XII. Salah satu alternatif yang telah dilakukan adalah dengan membantu
siswa dalam meningkatkan hasil belajar IPA-Biologi sehingga disini peneliti tertarik
mengambil judul “Penerapan Metode pembelgaran group to group exchang dengan media
pembelgaran mind mapping untuk meningkatkan hasil belgjar biologi Di MA Al-azhar
AmondoDari uraian diatas penelitian-ini  bertujuanuntuk — meningkatkan hasil belgar
Biologi denganmenggunakanMetode Group to group Exchange dengan Model pembelgjaran

mind mapping padasiswakelasXIIMA Al-azhar Amondotahunajaran2019/2020

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas makarumusan masalah dalam penelitian ini dapat
di rumuskan sebagai berikut :
1. Apakah ada perbedaan penerapan metode Group to group exchange dengan model

mind mapping terhadap nilai rata-rata hasil pree-test siswa kelas eksperimen dan kelas



kontrol pada siswa kelas X1l MA AL-Azhar amondo pada materi pertumbuhan dan
perkembangan tumbuhan?

2. Apakah ada perbedaan penerapan metode Group to group exchange dengan model
mind mapping antara nilai rata-rata hasil post-test siswa kelas eksperimen dan kelas
kontrol pada siswa kelas XII MA AL-Azhar amondo pada materi pertumbuhan dan
perkembangan tumbuhan?

3. Apakah ada perbedaan penerapan metode Group to group exchange dengan model
mind mapping terhadapnilai rata-rata Gain kelas eksperimen lebih baik dari kelas
kontrol ?

1.3 Tujuan Pendlitian
Adapun tujuan pada penelitian adalah sebaga berikut:

1. Untuk mengetahui Apakah ada perbedaan penerapan metode Group to group exchange
dengan model mind mapping terhadap nilai rata-rata hasil pretest siswa kelas
eksperimen dan kelas kontrot pada siswa kelas X1 'MA AL-Azhar amondo pada
materi pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan

2. Untuk mengetahui Apakah ada perbedaan penerapan metode Group to group exchange
dengan model mind mapping terhadap terhadap nilai rata-rata hasil posttest siswa kelas
eksperimen dan kelas kontrol pada siswa kelas XII MA AL-Azhar amondo pada
materi pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan

3. Untuk mengetahui Apakah penerapan metode Group to group exchange dengan model
mind mapping terhadap nilai rata-rata Gain kelas eksperimen lebih baik dari kelas
control

1.4 Manfaat Pendlitian
Penelitian ini diharapkan terdapat manfaat secara langsung maupun tidaklangsung

untuk dunia pendidikan, adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:



1. Manfaat Teoritis
a. Sebaga studi komparas (perbandingan) terhadap teori yang telah ada sebelumnya,
baik yang berkaitan dengan penggunaan metode eksperimen maupun metode
konvensional
b. Untuk menambah wawasan keguruan bagi tenaga pendidik/kependidikan ataupun
calon pendidik/kependidikan, tentang Pengaruh Penggunaan Metode Eksperimen
terhadap Hasil Belgjar Biologi pada materi Pertumbuhan dan perkembangan Siswa

kelas XIIMA Al-azhar Amondo

2. Manfaat Praktis

Secara praktis penelitian ini diharapkan memberikan kegunaan sebagai berikut:

a. Bag siswa siswa akan menjadi tertarik dalam mengikuti pelgaran Biologi dan
mendapatkan kemudahan dalam memahami materi yang digarkan melaui metode
eksperimen.

b. Bagi guru, sebagai masukan bagi guru menggunakan metode eksperimen dalam
pembelgaran untuk meningkatkan pembelgaran agar keberhasilan dalam proses
pembelgaran dikelas dapat tercapai.

c. Bagi kepala sekolah, sebagal bahan pertimbangan bagi Kepaa Sekolah dalam upaya
meningkatkan kualitas pembelgaran terutama daam menggunakan metode
eksperimen.

d. Sebagai karya Program Studi Tadris Biologi untuk menambah Khasanah
Perpustakaan IAIN Kendari dan sebagai referensi bagi generasi selanjutnya.

1.5. Definisi Oprasional



Untuk mendapat gambaran yang jelas tentang penelitian ini, penulis memaparkan
terlebih dahulu beberapa konsep inti yang terdapat pada pembahasan ini sehingga tidak
keliru dadlam memahaminya. Adapun konsep yang peneliti jelaskan adalah hasil belgar
biologi, model pembelgjaran Mind Mapping dan metode Group to Group Exchange
1. Adapun yang peneliti maksud dengan Metode pembelgaran, metode Group to Group

Exchange (GGE) adalah metode belgar aktif yang menuntut siswa untuk berfikir
tentang apa yang dipelgari, berkesempatan berdiskusi dengan teman, bertanya dan
membagi pengetahuan yang di peroleh kepada teman lainya, metode belgar aktif ini
masing-masing kelompok diberi tugas untuk mempelgari satu topic materi, siswa
dituntuk untuk menguasal materi karena setelah-diskusi kelompok berakhir, siswa akan
bertindak sebagai gur bagi siswa lain dan mempersentasekan hasil diskusinya kepada
kelompok lain di depan kelas.

2. Semntara itu, model pembelaaran Mind Mapping adalah merupakan teknik penulisaan
yang di gunakan dalam proses pembelgaran. Mind mappingjuga mengasah kreatifitas
siswa dan kerja sama kelompok karena siswa dituntut untuk membuat gambar, simbol
dan lain-lain sehingga dapat memadukan otak Kiri dan otak kanan secara bersamaan

3. Hasll belgar biologi adalah hasil yang dicapal siswa setelah mengikuti kegiatan
pembelgaran biologi dengan pokok bahasan pertumbuhan dan perkembangan
tumbuhandengan penerapan metode Group to Group exchangedengan model mind
mappingdi kelas X11. Dengan kata lain, hasil belgjar biologi adalah capaian peserta didik

setelah diadakannya evaluasi pembelgjaran biologi terhadap materi tertentu.



